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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian adalah meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

keterampilan menulis laporan pengamatan pada subtema kebiasaan makanku melalui model PBL 

dengan media audio-visual kelas IVA SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian guru dan 40 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik nontes berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik tes dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif sedangkan teknik nontes dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 26 termasuk kategori 

baik dan pada siklus II memperoleh skor 32 termasuk kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada 

siklus I memperoleh rata-rata skor 25,8 termasuk kategori baik, dan pada siklus II memperoleh rata-

rata skor 31,05 termasuk kategori sangat baik. Keterampilan menulis laporan pengamatan pada 

siklus I mengalami ketuntasan klasikal sebanyak 72,5% dan pada siklus II sebanyak 87,5%. 

Simpulan penelitian ini adalah melalui model PBL dengan media audio-visual dalam pembelajaran 

menulis laporan pengamatan subtema kebiasaan makanku dapat meningkatkan keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar keterampilan menulis. 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this study is to improve the teacher’s skill, the student’s activity, and the learning result on 

observation report writing skill on subtheme “My Eating Habit” through PBL model by using audio-visual 

media for the IVA graders of SD Hj. Isriati Baiturrahman Semarang. This study used action research method 

which consisted of two cycles with four stages, namely: planning, implementing, observation, and reflection. The 

subjects were the teacher and 40 students. The collecting data used test (student’s learning results) and non-test 

(observation, documentation, field notes, interview) technique. The data from testing were analyzed 

quantitatively by using descriptive analysis. Whereas, the data from non-test were analyzed qualitatively by 

using descriptive analysis. The result showed the teacher’s skill in the cycle I gained score 26 (good level) and 32 

in the cycle II (very good level). The average score of student’s activity in the cycle I was 25,8 (good category) and 

31,5 in the cycle II (very good category). Then, the classical completeness was 72,5% in the cycle I and 87,5% in 

the cycle II. Therefore, it can be concluded that PBL model by using audio-visual media on observation report 

writing skill on subtheme “My Eating Habit” can improve the teacher’s skill, the student’s activity, and the 

learning result on writing skill. 
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PENDAHULUAN 

 

Pengembangan kompetensi dalam 

kurikulum 2013 dapat dikembangkan melalui 

pendekatan pembelajaran tematik terpadu. 

Pendekatan pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memadukan berbagai kompetensi dari berbagai 

mata pelajaran ke dalam berbagai tema. 

Pembelajaran tematik terpadu meliputi berbagai 

mata pelajaran yang disajikan secara terpadu 

dengan tema sebagai pemersatunya. Tema 

merajut makna dari berbagai konsep dasar 

sehingga siswa dapat belajar konsep dasar secara 

kontekstual (Kemendikbud, 2013).  

Pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajarannya. Pendekatan saintifik 

mencakup tiga ranah dalam proses 

pembelajarannya yakni ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Komponen 

pendekatan saintifik meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

untuk menalar berbagai materi dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah yang 

kontekstual sehingga dapat mendorong siswa 

untuk mencari informasi dari berbagai sumber. 

Dengan demikian pembelajaran tematik terpadu 

memberikan makna yang utuh kepada siswa 

seperti yang tercermin pada tema makananku 

sehat dan bergizi khususnya subtema kebiasaan 

makanku.  

Pembelajaran pada subtema kebiasaan 

makanku di kelas IV mencakup empat 

keterampilan berbahasa. Keterampilan 

berbahasa sangat penting dalam pembelajaran 

subtema tersebut karena keterampilan berbahasa 

merupakan penghela dari mata pelajaran lain 

(Permendikbud No. 67 Tahun 2013). Salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 

siswa adalah keterampilan menulis. Menulis 

adalah kegiatan yang aktif dan produktif, 

kegiatan ini merupakan usaha untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan secara 

tertulis (Iskandarwassid, 2013:248). Sedangkan 

Tarigan (2008:22) menjelaskan bahwa menulis 

sangat penting bagi pendidikan karena 

memudahkan para pelajar berpikir, juga dapat 

memudahkan untuk merasakan dan menikmati 

hubungan-hubungan, memperdalam daya 

tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi, serta menyusun urutan 

berbagai pengalaman.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan pada bulan Agustus 2013 

ditemukan permasalahan dalam pembelajaran 

menulis laporan pengamatan di kelas IVA. Hal 

ini dikarenakan dalam proses pembelajaran guru 

belum bisa menyampaikan materi yang 

berkaitan dengan hal-hal yang nyata, sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam menulis 

laporan pengamatan karena materi itu tidak riil 

atau tidak nyata. Selain itu, ketidaksiapan guru 

dalam penerapan kurikulum baru yang 

menuntut kreativitas dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran tematik terpadu juga 

merupakan faktor penyebab kurang berhasilnya 

pembelajaran menulis laporan pengamatan. 

Kondisi tersebut mengakibatkan kurangnya 

antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

siswa sering merasa bosan dan bermain sendiri 

ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 
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Hal tersebut juga didukung dengan data hasil 

belajar siswa kelas IVA SD Hj. Isriati 

Baiturrahman 1 pada semester I tahun 

2012/2013 dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia aspek menulis menunjukkan hasil 

yang kurang memuaskan dibandingkan dengan 

mata pelajaran yang lain. Berdasarkan data hasil 

belajar pada mata pelajaran Matematika 

menunjukkan sebanyak 25% siswa mendapat 

nilai di bawah KKM dan pada mata pelajaran 

IPA menunjukkan sebanyak 20% siswa tidak 

tuntas dalam pembelajaran. Sedangkan data 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia aspek menulis, menunjukkan sebagian 

besar nilai ulangan siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 77 dengan nilai rata-rata 75. 

Dari 40 siswa yang mencapai KKM hanya 17 

siswa yaitu sebesar 42,5%, maka yang tidak 

dapat mencapai KKM ada 23 siswa atau sebesar 

57,5%.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu 

tindakan untuk mengatasi masalah pada 

pembelajaran menulis laporan pengamatan 

melalui perbaikan model dan media 

pembelajaran. Untuk mengatasi masalah pada 

pembelajaran menulis laporan pengamatan 

dalam subtema kebiasaan makanku, peneliti 

menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL) dengan media audio-visual. 

Menurut Arends (2008:41) pembelajaran 

PBL merupakan suatu pembelajaran yang 

melibatkan presentasi situasi-situasi yang 

autentik dan bermakna, yang berfungsi sebagai 

landasan bagi investigasi dan penyelidikan 

siswa. Dengan demikian PBL merupakan suatu 

pembelajaran yang befokus pada siswa bukan 

pada guru, siswa dapat memecahkan suatu 

permasalahan melalui penyelidikan yang 

dilakukannya sendiri sehingga pembelajaran 

dapat lebih bermakna dan siswa terlibat aktif 

selama proses pembelajaran. Media audio-visual 

merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan 

mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual 

(Arsyad, 2013:27-28)  

Langkah-langkah model PBL dengan media 

audio-visual adalah sebagai berikut: (1) Siswa 

mengamati gambar (mengamati); (2) Siswa 

bertanya jawab tentang gambar (menanya); (3) 

Guru memberikan suatu permasalahan (tahap 

orientasi terhadap masalah); (4) Guru membagi 

siswa menjadi kelompok kecil yang 

beranggotakan 4 anak setiap kelompoknya 

(tahap mengorganisasi siswa untuk belajar); (5) 

Guru membagikan LKS dan menjelaskan 

petunjuk pengerjaannya; (6) Guru mendampingi 

siswa mengamati video untuk memecahkan 

permasalahan (tahap membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok) 

(mengumpulkan informasi); (7) Guru membimbing 

kelompok siswa dengan mengamati dan 

memotivasi kelompok maupun anggota 

kelompok dalam melaksanakan tugas; (8) Guru 

mendampingi siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk melakukan penyelidikan dalam 

memecahkan masalah (mengolah informasi); (9) 

Guru mendampingi siswa secara berkelompok 

mengerjakan LKS; (10) Guru mendampingi 

siswa membuat laporan pengamatan (mengolah 

informasi); (11) Guru mendampingi siswa 

mempresentasikan hasil pemecahan masalah 

(tahap mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya) (mengkomunikasikan); (12) Guru memberi 

penguatan terhadap jawaban siswa; (13) Guru 
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memberikan penghargaan kepada kelompok; 

(14) Guru dan siswa membuat penegasan 

tentang materi (tahap menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah); (15) 

Guru memberikan soal evaluasi secara tertulis 

untuk individu; serta (16) Guru memberikan 

tindak lanjut berupa saran dan motivasi agar 

siswa tidak melupakan materi.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar dalam pembelajaran 

menulis laporan pengamatan dalam subtema 

kebiasaan makanku siswa kelas IVA SD Hj. 

Isriati Baiturrahman 1 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 

kelas IVA sebanyak 40 siswa yang terdiri dari 12 

siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan di SD 

Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 

1 Semarang. Variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) keterampilan guru 

dalam pembelajaran menulis laporan 

pengamatan pada subtema kebiasaan makanku 

melalui model PBL dengan media audio-visual; 

(2) aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 

laporan pengamatan pada subtema kebiasaan 

makanku melalui model PBL dengan media 

audio-visual; (3) keterampilan menulis siswa 

dalam menyusun laporan pengamatan pada 

pembelajaran subtema kebiasaan makanku 

melalui model PBL dengan media audio-visual.  

Menurut Saminanto (2011:9) tahap-tahap 

dalam melaksanakan penelitian tindakan, yaitu: 

perencanaan (planning) tindakan, pelaksanaan 

(acting) tindakan, pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik 

nontes berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Sedangkan 

untuk teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Data tes 

dianalisis dengan teknik kuantitatif, sedangkan 

data nontes dianalisis dengan teknik kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan Guru 

Siklus I keterampilan guru memperoleh skor 

26 termasuk kategori baik. Kegiatan guru dalam 

membuka pelajaran sudah baik, namun guru 

belum memberikan motivasi kepada siswa untuk 

belajar. Kegiatan mengajukan pertanyaan masih 

belum optimal, yakni pertanyaan tersebut masih 

kurang mengundang antusias siswa serta guru 

belum memberikan respon yang baik terhadap 

jawaban siswa. Dalam membentuk kelompok 

masih belum menjelaskan petunjuk untuk 

mengerjakan tugas serta belum membimbing 

siswa agar aktif dalam diskusi serta belum 

membimbing siswa untuk berpendapat dalam 

kelompok. Ketika membimbing siswa untuk 

memaparkan hasil diskusi guru belum memberi 

konfirmasi jawaban yang tepat dan belum 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk memberi tanggapan. 

Siklus II keterampilan guru memperoleh 

skor 32 termasuk kategori baik. Guru telah 

membuka pelajaran dengan baik. Dalam 

mengajukan pertanyaan sudah optimal, karena 

pertanyaan sudah dapat mengundang antusias 

siswa serta sudah memberikan respon yang baik 

terhadap jawaban siswa. Kegiatan membentuk 

kelompok berlangsung baik karena sudah 
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menjelaskan petunjuk untuk mengerjakan tugas. 

Dalam kegiatan membimbing siswa ketika 

melakukan penyelidikan sudah berlangsung 

baik, karena guru sudah membimbing siswa agar 

aktif dalam diskusi serta membimbing siswa 

untuk berpendapat dalam kelompok. Ketika 

membimbing siswa untuk memaparkan hasil 

diskusi guru sudah memberi konfirmasi jawaban 

yang tepat. 

 

Tabel 1. Keterampilan Guru 

 

No Indikator 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1. Membuka pelajaran dengan apersepsi dan tujuan 3 3 

2. Menjelaskan materi yang berisi permasalahan 4 4 
3. Mengajukan pertanyaan 2 4 
4. Membentuk kelompok 3 4 
5. Menggunakan media audio-visual 4 4 
6. Membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan secara 

berkelompok 
2 3 

7. Membimbing siswa dalam memaparkan hasil diskusi 2 3 
8. Memberi penguatan 3 4 
9. Menutup pelajaran 3 3 

Jumlah skor 26 32 
Rata-rata 2,89 3,56 
Kategori  Baik Sangat baik 

Keterangan: 28 ≤ skor ≤ 36: sangat baik; 18 ≤ skor < 28: baik; 9 ≤ skor < 18: cukup; 0 ≤ skor < 
9: kurang. 

 

Aktivitas Siswa 

 

Aktivitas siswa siklus I memperoleh rata-rata 

skor 25,8 termasuk kategori baik.  Sebagian besar 

siswa sudah siap untuk mengikuti proses 

pembelajaran, namun masih ada beberapa siswa 

yang belum siap sepenuhnya. Kegiatan apersepsi 

belum berjalan maksimal, karena masih terdapat 

siswa yang tidak mengikuti kegiatan apersepsi. 

Dalam kegiatan tanya jawab belum berlangsung 

baik, karena sebagian besar siswa merasa 

kesulitan untuk mengeluarkan pendapatnya dan 

bingung untuk mengajukan pertanyaan. Sikap 

siswa dalam pembentukkan kelompok masih 

belum baik karena siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru tentang pengerjaan tugas 

kelompok, karena siswa ribut untuk 

memindahkan kursi supaya dapat duduk dengan 

teman sekelompok. Dalam kegiatan 

memecahkan masalah masih ada beberapa siswa 

yang bekerja secara individu dalam kelompok 

serta ada siswa yang kurang aktif dalam 

berdiskusi. Dalam mempresentasikan hasil 

pekerjaan siswa membacakan penyelesaian 

masalah di depan kelas, tetapi masih banyak 

siswa yang tidak memperhatikan penyajian hasil 

diskusi kelompok lain serta tak ada siswa yang 

memberikan tanggapan. Siswa mengerjakan soal 

dengan mandiri, dan tidak ada siswa yang 

bekerja sama dengan temannya. Namun, masih 
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ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam 

menjawab soal evaluasi dan mengumpulkan 

tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Aktivitas siswa siklus II memperoleh rata-

rata skor 31,05 termasuk kategori sangat baik. 

Sebagian besar siswa sudah siap untuk mengikuti 

proses pembelajaran, namun masih ada 

beberapa siswa yang belum siap sepenuhnya. 

Kegiatan tanya jawab berlangsung baik karena 

siswa sudah antusias dalam kegiatan tanya 

jawab serta banyak siswa yang mengangkat 

tangannya ingin mengemukakan pendapat. 

Dalam kegiatan diskusi sudah berlangsung baik 

siswa sudah mampu bekerja sama dalam 

kelompok serta siswa sudah aktif dalam kegiatan 

berdiskusi. Dalam mempresentasikan hasil 

pekerjaan siswa membacakan penyelesaian 

masalah di depan kelas, dan sudah banyak siswa 

yang memperhatikan penyajian hasil diskusi 

kelompok lain, namun tidak ada siswa yang 

memberikan tanggapan. Siswa mengerjakan soal 

dengan mandiri, dan tidak ada siswa yang 

bekerja sama dengan temannya. Selain itu, siswa 

sudah tepat dalam menjawab soal evaluasi, dan 

hanya terdapat beberapa siswa yang kurang bisa 

menyelesaikan soal evaluasi tepat waktu. 

 

Tabel 2. Aktivitas Siswa 

 

No Indikator 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1. Kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 3,35 3,53 
2. Aktif dalam kegiatan apersepsi 3,3 3,5 
3. Memperhatikan guru dalam menyampaikan materi 3,03 3,53 
4. Aktif dalam kegiatan tanya jawab 2,13 3,23 
5. Sikap dalam pembentukkan kelompok 2,58 3,43 
6. Mengamati media audio-visual yang terkait dengan 

materi 
3,18 3,78 

7. Berdiskusi dalam memecahkan masalah secara 
berkelompok 

2,58 3,48 

8. Mempresentasikan hasil pekerjaan  2,48 2,95 
9. Mengerjakan soal evaluasi 3,2 3,65 

Jumlah skor 1032 1242 
Rata-rata 25,8 31,05 
Kategori  Baik Sangat Baik 

Keterangan: 28 ≤ skor ≤ 36: sangat baik; 18 ≤ skor < 28: baik; 9 ≤ skor < 18: cukup; 0 ≤ skor < 
9: kurang. 

 

Sikap Siswa 

 

Sikap siswa siklus I memperoleh rata-rata 

skor 13,5 termasuk kategori baik. Siswa sudah 

tekun dalam mengikuti proses pembelajaran, 

sebagian besar siswa sudah baik dalam 

memperhatikan guru menyampaikan materi dan 

mencatat poin-poin penting materi. Sebagian 

besar siswa kurang percaya diri karena merasa 

kesulitan untuk mengeluarkan pendapatnya dan 

bingung untuk mengajukan pertanyaan, mereka 

masih terlihat kurang percaya diri dalam 



Maulia Nurul Azizah / Joyful Learning Journal 3 (3) (2014)  

75 

 

menyampaikan pendapat. Sikap tangung jawab 

belum terlihat sepenuhnya, karena banyak siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru 

tentang tugas kelompok, dan siswa masih bayak 

yang ribut. Sikap kerjasama sudah tampak 

dalam aktivitas ini, namun masih ada beberapa 

siswa yang belum bisa bekerjasama. Sikap 

disiplin siswa mulai terlihat, namun ada 

beberapa siswa yang tidak tepat waktu dalam 

mengumpulkan soal evaluasi. 

Sikap siswa siklus II memperoleh rata-rata 

skor 17,3 termasuk kategori sangat baik. Siswa 

sudah tekun dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sebagian besar siswa sudah baik 

dalam memperhatikan guru menyampaikan 

materi dan mencatat poin-poin penting materi. 

Sikap percaya diri siswa sudah mulai nampak 

karena banyak siswa yang berani mengangkat 

tangan untuk mengutarakan pendapatnya. Sikap 

tangung jawab sudah mulai tampak, karena 

siswa sudah memperhatikan penjelasan guru 

tentang tugas, namun masih ada beberapa siswa 

yang ribut untuk berkelompok. Sikap kerjasama 

sudah tampak dalam aktivitas ini, siswa mampu 

bekerjasama untuk memecahkan masalah. Sikap 

disiplin siswa mulai terlihat, hanya beberapa 

siswa yang tidak tepat waktu dalam 

mengumpulkan soal evaluasi.

 

Tabel 3. Sikap Siswa 

 

No Indikator 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1. Ketekunan 3,03 3,53 
2. Percaya diri 2,13 3,23 
3. Tanggung jawab 2,58 3,43 
4. Kerjasama 2,58 3,48 
5. Disiplin 3,2 3,65 

Jumlah skor 540 692 
Rata-rata 13,5 17,3 
Kategori Baik Sangat Baik 

Keterangan: 16 ≤ skor ≤ 20: sangat baik; 10 ≤ skor < 16: baik; 5 ≤ skor < 10: cukup; 
0 ≤ skor < 5: kurang. 

 

Hasil Keterampilan Menulis Siswa 

 

Keterampilan menulis siklus I memperoleh 

rata-rata skor 18,23 termasuk kategori baik. 

Siswa telah mampu memahami isi video dengan 

baik serta mencatat hal-hal penting dari video. 

Sebagian besar siswa sudah baik dalam 

menganalisis data, hal ini ditunjukkan dengan 

sebagian besar siswa sudah mampu dalam 

membuat kerangka laporan sesuai data, serta 

menyusun kerangka laporan secara urut dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, singkat dan isi 

laporan mudah dipahami. Siswa sudah mampu 

menyusun laporan pengamatan sesuai dengan 

baik, yakni judul sesuai dengan isi laporan, serta 

menyusun laporan sesuai dengan kerangka 

laporan, namun ada beberapa siswa yang 

menyusun laporan tidak sesuai dengan kerangka 

laporan dan isi laporan hanya berisi sebagian 

data dari video. Dalam menyusun laporan 
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pengamatan siswa sudah menggunakan 

pemilihan kata yang baik, yakni menggunakan 

kata yang santun, tidak bermakna ambigu, 

menggunakan kosakata baku, serta penempatan 

kata sesuai dalam pola kalimat. Secara umum 

siswa sudah mampu menyusun laporan dengan 

kalimat yang baik, mengandung makna, mudah 

dipahami, jelas, dan singkat. Namun, dalam 

penggunaan kalimat masih belum sempurna, 

yakni masih banyak kalimat yang kurang runtut 

dengan kalimat yang lain. Siswa masih kesulitan 

dalam membuat laporan dengan rapi serta masih 

kurang memperhatikan penggunaan huruf 

kapital yang tepat. 

Keterampilan menulis siklus II memperoleh 

rata-rata skor 20,08 termasuk kategori sangat 

baik. Siswa sudah dapat memahami isi video 

karena siswa mampu mencatat hal-hal penting 

dari video. Selain itu, catatan siswa sudah sesuai 

dengan petunjuk pengamatan dan mencatat data 

dengan lengkap. Sebagian besar siswa dapat 

menganalisis data dengan baik, yakni siswa 

dapat membuat kerangka laporan sesuai data, 

menyusun kerangka laporan secara urut dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, singkat dan isi 

laporan mudah dipahami. Pada umumnya siswa 

sudah mampu menyusun laporan pengamatan 

sesuai dengan baik, yakni judul sesuai dengan isi 

laporan, serta menyusun laporan sesuai dengan 

kerangka laporan, namun masih ada beberapa 

siswa yang menyusun laporan tidak sesuai 

dengan kerangka dan isi laporan hanya berisi 

sebagian data dari video. Rata-rata siswa sudah 

mampu menyusun laporan dengan pemilihan 

kata yang baik, yakni menggunakan kata yang 

santun, tidak bermakna ambigu, menggunakan 

kosakata baku, serta penempatan kata sesuai 

dalam pola kalimat. Siswa sudah mampu 

menyusun laporan dengan kalimat yang baik, 

mengandung makna, mudah dipahami, jelas, 

dan singkat. Namun, dalam penggunaan kalimat 

masih belum sempurna, yakni masih banyak 

kalimat yang kurang runtut dengan kalimat yang 

lain. Pada umumnya siswa sudah dapat menulis 

dengan rapi, namun banyak siswa yang masih 

salah dalam penempatan huruf kapital. 

 

Tabel 4. Hasil Keterampilan Menulis Siswa 

 

No Indikator 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1. Pemahaman isi video 3,73 4 
2. Ketepatan analisis data 3,35 3,7 
3. Kebermaknaan keseluruhan tulisan 2,95 3,33 
4. Ketepatan diksi 2,93 3,23 
5. Ketepatan kalimat 2,78 3,03 
6. Ketepatan ejaan dan tata tulis 2,5 2,8 

Jumlah skor 731 803 
Rata-rata 18,23 20,08 
Kategori Baik Sangat Baik 

Keterangan: 19 ≤ skor ≤ 24: sangat baik; 12 ≤ skor < 19: baik; 6 ≤ skor < 12: cukup; 0 ≤ skor < 
6: kurang. 
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Hasil Tes Keterampilan Menulis Siswa Siklus 

  

Hasil tes keterampilan menulis siswa siklus I 

memperoleh rata-rata 76,15 dengan ketuntasan 

klasikal 72,5%. sebanyak 11 siswa mendapatkan 

nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM 77), dan sebanyak 29 siswa mendapatkan 

nilai di atas KKM. Rata-rata nilai hasil menulis 

siswa adalah 76,15 yang berarti belum mencapai 

KKM. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

adalah 72,5% dan yang belum tuntas adalah 

27,5%.  

Hasil tes keterampilan menulis siswa siklus 

II  memperoleh rata-rata 83,65% dengan 

ketuntasan klasikal 87,5%. sebanyak 5 siswa 

mendapatkan nilai kurang dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM 77), dan sebanyak 

35 siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Rata-

rata nilai hasil menulis siswa adalah 83,83 yang 

berarti sudah mencapai KKM. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa adalah 87,5% dan 

yang belum tuntas adalah 12,5%. 

 

Tabel 5. Hasil Tes Keterampilan Menulis Siswa 

 

No Pencapaian Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata 76,15 83,65 

2 Nilai terendah 50 62,5 

3 Nilai tertinggi 91,7 91,7 

4 Tuntas 72,5% 87,5% 

5 Belum tuntas 27,5% 12,5% 

 

 

 

 

Hasil Belajar IPA dan Matematika 

 

Hasil belajar IPA dan matematika siklus I 

memperoleh rata-rata 78 dengan ketuntasan 

klasikal 82,5%. sebanyak 7 siswa mendapatkan 

nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM 77), dan sebanyak 33 siswa mendapatkan 

nilai di atas KKM. Rata-rata nilai hasil belajar 

siswa adalah 78 yang berarti sudah mencapai 

KKM. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

adalah 82,5% dan yang belum tuntas adalah 

17,5%.  

Hasil belajar IPA dan matematika siklus II 

memperoleh rata-rata 93,13 dengan ketuntasan 

klasikal 100%. 

 

Tabel 6. Hasil Belajar IPA dan Matematika 

 

No Pencapaian Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata 78 93,13 

2 Nilai terendah 50 100 

3 Nilai tertinggi 90 80 

4 Tuntas 82,5% 100% 

5 Belum tuntas 17,5% - 

 

SIMPULAN 

 

Simpulan dalam penelitian ini adalah 

penerapan model PBL dengan media audio-

visual dalam pembelajaran menulis laporan 

pengamatan subtema kebiasaan makanku dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar keterampilan menulis 

laporan pengamatan. 
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